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1. PENDAHULUAN
Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah menjadi salah satu pendorong utama transformasi digital di berbagai sektor, termasuk industri media dan komunikasi publik (Simanjuntak et al., 2024). AI tidak lagi terbatas pada bidang komputasi, tetapi telah dimanfaatkan untuk mendukung pengolahan bahasa alami, analisis data, pembuatan konten, hingga otomatisasi proses kerja (Simanjuntak et al., 2024). Perkembangan tersebut mendorong organisasi mengintegrasikan AI ke dalam berbagai aktivitas untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas layanan (Khaerunnisa et al., 2024). 
Dalam industri media, AI mulai diterapkan pada berbagai tahapan produksi, seperti penyusunan ide, penulisan naskah, penyuntingan audio dan video, pembuatan ilustrasi visual, serta distribusi konten berbasis analisis audiens (Murbaningsih et al., 2025). Pemanfaatan AI mampu mempercepat proses produksi sekaligus meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas konten media (Murbaningsih et al., 2025). Penerapan AI pada lembaga penyiaran di Indonesia juga terus berkembang, termasuk di TVRI yang mulai memanfaatkan AI untuk mendukung proses voice over, mixing, serta pengembangan konten audio visual secara lebih efisien (ANTARA, 2024).
Transformasi digital juga terjadi pada sektor publik. Pemerintah Indonesia mendorong pemanfaatan AI untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik, komunikasi pemerintahan, dan pengelolaan informasi digital (Simanjuntak et al., 2024). Pemanfaatan AI dalam sektor publik tidak hanya digunakan untuk mendukung administrasi pemerintahan, tetapi juga dalam produksi konten informasi, pengelolaan media sosial, analisis opini publik, serta pelayanan berbasis chatbot. Oleh karena itu, AI menjadi bagian penting dalam strategi transformasi digital lembaga publik.
TVRI Yogyakarta sebagai lembaga penyiaran publik dan Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Yogyakarta sebagai lembaga komunikasi pemerintah daerah merupakan dua institusi publik yang telah mulai mengadopsi teknologi AI dalam aktivitas produksi media. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa TVRI Yogyakarta memanfaatkan AI dalam penulisan naskah, pembuatan ilustrasi musik, dan pengembangan visual program siaran non-berita (Murbaningsih et al., 2025). Sementara itu, Diskominfo Kota Yogyakarta telah memanfaatkan AI dalam pengembangan ide konten, penyusunan naskah, editing audiovisual, media monitoring, serta pengembangan layanan informasi digital berbasis chatbot.
Meskipun kedua lembaga sama-sama mengimplementasikan AI, karakteristik organisasi, tujuan komunikasi, dan model produksi media yang dimiliki berbeda. TVRI berorientasi pada produksi program siaran publik, sedangkan Diskominfo berorientasi pada komunikasi pemerintah dan pelayanan informasi kepada masyarakat. Perbedaan karakteristik tersebut menarik untuk dikaji lebih lanjut guna memahami bagaimana AI diimplementasikan pada dua konteks organisasi publik yang berbeda.
Penelitian mengenai implementasi AI pada organisasi media maupun lembaga pemerintah telah banyak dilakukan, tetapi sebagian besar masih mengkaji kedua sektor tersebut secara terpisah. Penelitian yang membandingkan implementasi AI pada lembaga penyiaran publik dan lembaga komunikasi pemerintah masih relatif terbatas.Oleh karena itu, penelitian ini tidak dimaksudkan sebagai pengulangan terhadap dua penelitian sebelumnya, melainkan sebagai penelitian lanjutan (extended research) yang mensintesis kedua temuan empiris melalui pendekatan studi kasus komparatif. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi persamaan, perbedaan, dan faktor-faktor yang memengaruhi implementasi AI pada dua organisasi publik yang memiliki fungsi komunikasi berbeda. Hasil sintesis tersebut menjadi dasar dalam pengembangan Model Implementasi Artificial Intelligence dalam Produksi Media pada Lembaga Publik sebagai kontribusi konseptual penelitian ini.

2. TINJAUAN PUSTAKA
1. Transformasi Digital
Transformasi digital merupakan proses perubahan organisasi melalui pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas proses bisnis, kualitas layanan, serta nilai tambah bagi organisasi. Transformasi ini tidak hanya mencakup adopsi teknologi, tetapi juga perubahan strategi, tata kelola, budaya kerja, serta pengembangan sumber daya manusia. Keberhasilannya dipengaruhi oleh integrasi teknologi digital, seperti cloud computing, big data, Internet of Things (IoT), machine learning, dan Artificial Intelligence (AI) yang didukung oleh kepemimpinan, kesiapan organisasi, dan budaya inovasi (Erwin et al., 2023; Haryono et al., 2024). Dalam industri media, transformasi digital telah mengubah proses produksi, distribusi, dan pengelolaan konten menuju ekosistem digital yang bersifat multiplatform dan berbasis data. Perubahan ini mendorong organisasi media, termasuk lembaga penyiaran publik dan instansi pemerintah, untuk mengadopsi teknologi digital guna meningkatkan efisiensi produksi media, kualitas layanan informasi, serta memperluas jangkauan komunikasi kepada masyarakat. Salah satu teknologi yang semakin banyak dimanfaatkan dalam proses tersebut adalah Artificial Intelligence (Bygdås et al., 2019). 

2. Artificial Intelligence dalam Produksi Media
Artificial Intelligence (AI) merupakan teknologi yang memungkinkan sistem komputer melakukan tugas yang umumnya memerlukan kemampuan kognitif manusia, seperti: mengenal pola, memahami bahasa, menghasilkan konten, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Perkembangan AI telah mendorong transformasi digital di berbagai sektor, termasuk industri media, melalui otomatisasi proses kerja dan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan informasi (Purdianto, 2025). Dalam produksi media, AI dimanfaatkan pada berbagai tahapan, seperti: pencarian informasi, transkripsi, penerjemahan, penyuntingan audio dan video, pembuatan naskah awal, hingga analisis preferensi audiens. Pemanfaatan AI memungkinkan organisasi media menghasilkan konten secara lebih cepat, efisien, dan sesuai dengan karakteristik berbagai platform digital. Namun demikian, AI berfungsi sebagai teknologi pendukung yang meningkatkan produktivitas kerja, bukan menggantikan peran manusia dalam kreativitas, pengambilan keputusan editorial, dan verifikasi informasi (Connock, 2023). Bagi lembaga publik, penerapan AI membuka peluang untuk meningkatkan efisiensi produksi media dan kualitas diseminasi informasi kepada masyarakat. Oleh karena itu, implementasi AI perlu didukung oleh tata kelola yang baik, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta penerapan prinsip etika, transparansi, dan akuntabilitas agar teknologi dapat memberikan manfaat secara optimal (Purdianto, 2025; Connock, 2023).

3. Produksi Media Digital
Produksi media digital merupakan proses perencanaan, pembuatan, penyuntingan, hingga distribusi konten dengan memanfaatkan teknologi digital dalam seluruh alur kerja produksi. Perkembangan teknologi telah mengubah proses produksi media dari sistem konvensional menjadi lebih terintegrasi, kolaboratif, dan berorientasi pada distribusi multiplatform, sehingga konten dapat dipublikasikan secara cepat melalui berbagai kanal digital seperti televisi, situs web, maupun media sosial (Willett & Barker, 2021). Proses produksi media digital meliputi tahap praproduksi, produksi, pascaproduksi, hingga distribusi yang didukung oleh pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas konten. Integrasi Artificial Intelligence (AI) pada berbagai tahapan produksi, seperti riset, penyusunan naskah, penyuntingan, dan pengelolaan konten, memberikan peluang peningkatan produktivitas. Namun, pada lembaga penyiaran publik dan instansi pemerintah, penerapan AI tetap memerlukan pengawasan editorial, verifikasi informasi, dan penerapan etika komunikasi agar kualitas informasi publik tetap terjaga (Dwyer, 2019; Smith & Lennon, 2021).

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi komparatif untuk membandingkan implementasi Artificial Intelligence (AI) dalam proses produksi media pada dua lembaga publik, yaitu TVRI Yogyakarta dan Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Yogyakarta. Perbandingan difokuskan pada pemanfaatan AI dalam tahapan produksi media, jenis teknologi yang digunakan, manfaat yang diperoleh, serta tantangan yang dihadapi masing-masing lembaga.
Data penelitian merupakan data primer yang diperoleh melalui penelitian lapangan pada kedua lembaga dengan teknik wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian dipilih secara purposive sampling, yaitu individu yang terlibat secara langsung dalam proses produksi media dan implementasi AI. Informan dari TVRI Yogyakarta terdiri atas Ketua tim produksi dan Penyiaran  Berita, Ketua Tim Program, dan Ketua Tim Berita. Sedangkan informan dari Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Yogyakarta adalah Pegawai dan Tim Produksi Konten yang bertanggung jawab dalam pengelolaan media digital. 
Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Selanjutnya, dilakukan analisis komparatif untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan implementasi AI pada kedua lembaga berdasarkan aspek proses produksi media, pemanfaatan teknologi, dan tantangan implementasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode. Hasil analisis masing-masing lembaga kemudian dibandingkan untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta praktik terbaik dalam implementasi AI pada proses produksi media.

4. HASIL DAN DISKUSI
a. Gambaran Implementasi Artificial Intelligence pada Produksi Media Lembaga Publik
Hasil penelitian menunjukkan bahwa TVRI Yogyakarta dan Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Yogyakarta telah mengimplementasikan Artificial Intelligence (AI) sebagai bagian dari proses transformasi digital dalam produksi media. Meskipun kedua organisasi memiliki karakteristik, fungsi, dan tujuan yang berbeda, AI telah dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat proses produksi, memperluas kreativitas, serta mendukung penyediaan informasi kepada masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa AI tidak lagi dipandang sebagai teknologi eksperimental, tetapi mulai menjadi instrumen pendukung dalam berbagai aktivitas produksi media pada organisasi publik.
Implementasi AI pada kedua lembaga tidak menggantikan peran sumber daya manusia dalam proses produksi, melainkan berfungsi sebagai teknologi pendukung (human-in-the-loop) yang membantu mempercepat penyelesaian pekerjaan rutin maupun pekerjaan kreatif. Seluruh keputusan yang berkaitan dengan substansi informasi, kebijakan editorial, validasi data, dan publikasi konten tetap berada pada tenaga profesional di masing-masing organisasi. Dengan demikian, pemanfaatan AI lebih diarahkan untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil kerja tanpa menghilangkan peran manusia sebagai pengambil keputusan utama.
Meskipun sama-sama mengadopsi AI, hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat integrasi teknologi pada kedua organisasi. TVRI Yogyakarta memanfaatkan AI terutama untuk mendukung proses kreatif dalam produksi program siaran nonberita, seperti penyusunan naskah, pembuatan ilustrasi musik, pengembangan visual, dan eksplorasi animasi. Pemanfaatan tersebut masih bersifat parsial dan difokuskan pada aktivitas yang mampu meningkatkan efisiensi proses produksi tanpa mengubah alur kerja utama organisasi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa implementasi AI di TVRI Yogyakarta masih berada pada tahap awal dan lebih berfungsi sebagai alat bantu dalam proses kreatif.
Berbeda dengan TVRI Yogyakarta, Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Yogyakarta menunjukkan tingkat integrasi AI yang lebih luas. AI tidak hanya dimanfaatkan dalam penyusunan konten dan produksi audiovisual, tetapi juga telah diterapkan untuk mendukung media monitoring, analisis isu publik, pengelolaan komunikasi digital, hingga pelayanan informasi berbasis chatbot. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa AI telah menjadi bagian dari sistem kerja organisasi dalam mendukung pelaksanaan fungsi komunikasi publik secara lebih efektif dan responsif.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa implementasi AI pada lembaga publik dipengaruhi oleh karakteristik organisasi dan tujuan komunikasi yang dijalankan. Sebagai lembaga penyiaran publik, TVRI Yogyakarta lebih berorientasi pada peningkatan kualitas proses kreatif dan produksi program siaran. Sebaliknya, Diskominfo Kota Yogyakarta mengintegrasikan AI untuk mendukung berbagai fungsi komunikasi pemerintahan, mulai dari produksi konten, pengelolaan informasi publik, hingga peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Dengan demikian, ruang lingkup implementasi AI tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kebutuhan organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsinya.
Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai implementasi AI pada kedua organisasi, hasil penelitian diklasifikasikan berdasarkan tahapan produksi media yang meliputi pra-produksi, produksi, pascaproduksi, distribusi konten, serta fungsi pendukung komunikasi publik. Klasifikasi tersebut memperlihatkan bahwa kedua organisasi telah memanfaatkan AI pada beberapa tahapan yang sama, namun memiliki tingkat integrasi dan cakupan pemanfaatan yang berbeda sebagaimana disajikan pada Tabel berikut:
Tabel 1. Ruang Lingkup Implementasi Artificial Intelligence pada Produksi Media

	Tahapan Produksi Media
	TVRI Yogyakarta
	Diskominfo Kota Yogyakarta

	Ideasi dan pengembangan konsep
	✓
	✓

	Riset dan pencarian informasi
	✓
	✓

	Penyusunan naskah
	✓
	✓

	Pembuatan ilustrasi visual
	✓
	✓

	Produksi ilustrasi musik
	✓
	✓

	Penyuntingan audio dan video
	Terbatas
	✓

	Pembuatan subtitle dan transkripsi
	Terbatas
	✓

	Media monitoring
	–
	✓

	Analisis isu publik
	–
	✓

	Pengelolaan media sosial
	Terbatas
	✓

	Pelayanan informasi berbasis AI (chatbot)
	–
	✓


Berdasarkan Tabel 1 , terlihat bahwa kedua organisasi telah mengimplementasikan AI pada tahapan dasar produksi media, khususnya pada proses ideasi, riset, penyusunan naskah, dan pengembangan konten visual. Namun demikian, Diskominfo Kota Yogyakarta memiliki ruang lingkup implementasi yang lebih luas dibandingkan TVRI Yogyakarta. Selain mendukung proses produksi media, AI juga telah dimanfaatkan untuk memperkuat fungsi komunikasi publik melalui media monitoring, analisis isu strategis, pengelolaan media sosial, serta pelayanan informasi kepada masyarakat. Sementara itu, implementasi AI di TVRI Yogyakarta masih terkonsentrasi pada peningkatan efisiensi proses kreatif dalam produksi program siaran.
Temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi AI pada lembaga publik berkembang mengikuti kebutuhan organisasi. Organisasi yang berorientasi pada produksi konten penyiaran cenderung memanfaatkan AI sebagai teknologi pendukung kreativitas, sedangkan organisasi yang memiliki fungsi komunikasi publik memanfaatkan AI secara lebih luas sebagai bagian dari sistem pengelolaan informasi dan pelayanan masyarakat. Perbedaan tersebut menjadi dasar bagi analisis lebih lanjut mengenai tingkat kematangan implementasi AI yang akan dibahas pada bagian berikutnya.

b. Implementasi AI pada Tahapan Produksi Media
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Artificial Intelligence pada TVRI Yogyakarta dan Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Yogyakarta berlangsung pada hampir seluruh tahapan produksi media, mulai dari pra-produksi, produksi, hingga pascaproduksi. Meskipun kedua organisasi memanfaatkan teknologi AI pada tahapan yang relatif sama, ruang lingkup penggunaan, tujuan implementasi, serta tingkat integrasi teknologi menunjukkan karakteristik yang berbeda sesuai dengan fungsi masing-masing organisasi.
Secara umum, AI dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi proses kerja, mempercepat penyelesaian tugas, memperkaya kreativitas produksi, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis informasi. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh proses yang memanfaatkan AI tetap berada di bawah pengawasan manusia (human-in-the-loop), sehingga AI berfungsi sebagai teknologi pendukung, bukan pengganti tenaga profesional dalam produksi media.
1. Implementasi AI pada Tahap Pra-produksi
Tahap pra-produksi merupakan tahapan yang paling awal mengadopsi AI pada kedua organisasi. Pada tahap ini AI dimanfaatkan untuk membantu proses pencarian informasi, pengembangan ide, penyusunan konsep produksi, penulisan naskah, serta penyusunan materi komunikasi.
Di TVRI Yogyakarta, AI digunakan terutama melalui aplikasi ChatGPT untuk membantu tim produksi menyusun kerangka naskah, mencari referensi, serta mengembangkan ide program berdasarkan tema tertentu. Hasil keluaran AI dimanfaatkan sebagai referensi awal yang kemudian diverifikasi, disunting, dan disesuaikan kembali oleh produser maupun penulis naskah sebelum digunakan dalam produksi program. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa AI diposisikan sebagai alat bantu kreatif yang mempercepat proses penyusunan naskah tanpa menggantikan pertimbangan editorial manusia.
Sementara itu, Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Yogyakarta memanfaatkan AI secara lebih luas pada tahap pra-produksi. Selain digunakan untuk penyusunan naskah berita, artikel, dan konten media sosial, AI juga dimanfaatkan untuk melakukan brainstorming, menyusun alternatif pesan komunikasi, merangkum dokumen, menghasilkan copywriting, hingga membantu analisis isu yang berkembang di masyarakat sebagai dasar penyusunan strategi komunikasi publik
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa TVRI Yogyakarta memanfaatkan AI untuk mendukung proses kreatif produksi program siaran, sedangkan Diskominfo Kota Yogyakarta menggunakan AI sebagai bagian dari proses perencanaan komunikasi publik yang lebih sistematis. Dengan demikian, pada tahap pra-produksi AI telah menjadi instrumen yang membantu meningkatkan efisiensi kerja sekaligus mempercepat penyusunan konten pada kedua organisasi.

2. Implementasi AI pada Tahap Produksi
Pada tahap produksi, implementasi AI diarahkan untuk mendukung proses penciptaan berbagai elemen audiovisual yang diperlukan dalam produksi media. TVRI Yogyakarta, memanfaatkan AI untuk menghasilkan ilustrasi musik menggunakan aplikasi Suno AI, mengembangkan visual pendukung, membuat animasi sederhana, serta melakukan rekayasa visual pada beberapa program nonberita. Pemanfaatan AI juga memberikan keuntungan dalam menghasilkan ilustrasi musik yang orisinal sehingga mengurangi risiko pelanggaran hak cipta. Selain itu, AI memberikan fleksibilitas bagi tim produksi dalam menciptakan ilustrasi audio yang sesuai dengan kebutuhan program tanpa bergantung pada sumber eksternal.
Pada Diskominfo Kota Yogyakarta, implementasi AI tidak hanya terbatas pada penciptaan elemen visual, tetapi juga digunakan untuk menghasilkan ilustrasi gambar, voice over, subtitle otomatis, penyempurnaan kualitas visual, hingga mendukung produksi konten multimedia untuk berbagai platform komunikasi digital pemerintah. Integrasi AI pada tahap produksi memungkinkan organisasi menghasilkan konten dalam waktu yang lebih singkat dengan kualitas visual yang lebih konsisten
Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kedua organisasi telah memanfaatkan AI sebagai teknologi kreatif dalam proses produksi media. Namun demikian, ruang lingkup implementasi di Diskominfo Kota Yogyakarta menunjukkan tingkat integrasi yang lebih luas karena AI digunakan untuk mendukung berbagai jenis konten komunikasi publik yang dipublikasikan melalui beragam media digital.

3. Implementasi AI pada Tahap Pascaproduksi
Pada tahap pascaproduksi, implementasi AI diarahkan untuk meningkatkan efisiensi penyuntingan, penyempurnaan konten, serta optimalisasi distribusi media. TVRI Yogyakarta, memanfaatkan AI secara terbatas pada proses penyuntingan visual dan penyempurnaan elemen grafis. Sebagian besar proses penyuntingan akhir masih dilakukan secara manual oleh editor untuk menjaga kualitas artistik serta kesesuaian dengan standar penyiaran publik. Hal tersebut menunjukkan bahwa AI belum menjadi bagian utama dalam keseluruhan proses pascaproduksi, tetapi lebih berfungsi sebagai teknologi pendukung.
Sebaliknya, Diskominfo Kota Yogyakarta telah memanfaatkan AI pada proses penyuntingan video, pembuatan subtitle otomatis, penyusunan caption media sosial, optimalisasi konten digital, hingga penyesuaian format konten untuk berbagai platform komunikasi pemerintah. Selain itu, AI juga dimanfaatkan untuk mempercepat proses distribusi informasi melalui integrasi dengan sistem komunikasi digital organisasi.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa tingkat implementasi AI pada tahap pascaproduksi dipengaruhi oleh karakteristik media yang diproduksi. Produksi program televisi masih membutuhkan sentuhan artistik dan pengendalian kualitas yang tinggi, sedangkan produksi konten komunikasi digital memungkinkan proses otomatisasi yang lebih luas.

4. Perbandingan Implementasi AI pada Tahapan Produksi Media
Perbandingan implementasi AI pada setiap tahapan produksi media dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Perbandingan Implementasi pada Tahapan Produksi Media

Tahapan Produksi 	TVRI Yogyakarta	Diskominfo Kota Yogyakarta
Pra- produksi	AI digunakan untuk riset, penyusunan naskah, dan pengembangan ide program. 	AI digunakan untuk riset, brainstorming, penulisan naskah, analisis isu, penyusunan strategi komunikasi, dan copywriting.
Produksi	AI dimanfaatkan untuk ilustrasi musik, visual pendukung, animasi, dan rekayasa dokumenter	AI digunakan untuk produksi visual, voice over, subtitle otomatis, ilustrasi gambar, dan multimedia digital.
Pascaproduksi	AI digunakan secara terbatas untuk penyempurnaan visual dan editing sederhana.	AI dimanfaatkan untuk editing video, subtitle, caption media sosial, optimasi konten, dan distribusi digital
Fungsi Umata  AI	Mendukung kreativitas produksi program siaran.	Mendukung komunikasi publik berbasis digital secara menyeluruh.


Hasil komparasi pada Tabel 2  menunjukkan bahwa kedua organisasi sama-sama memanfaatkan AI pada seluruh tahapan produksi media, tetapi dengan tingkat integrasi yang berbeda. TVRI Yogyakarta cenderung menggunakan AI sebagai teknologi pendukung dalam aktivitas kreatif produksi program siaran, sedangkan Diskominfo Kota Yogyakarta mengintegrasikan AI sebagai bagian dari sistem komunikasi publik yang mencakup produksi konten, pengelolaan informasi, distribusi media, hingga pelayanan digital. Temuan ini mengindikasikan bahwa tujuan organisasi menjadi faktor penting yang memengaruhi ruang lingkup dan kedalaman implementasi AI dalam produksi media.

c. Faktor Pendorong Implementasi AI
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi pelayanan publik menjadi salah satu faktor yang membedakan tingkat implementasi AI pada kedua organisasi. Semakin luas fungsi komunikasi yang dijalankan organisasi, semakin luas pula ruang lingkup integrasi AI dalam aktivitas operasionalnya.
Tabel 3. Faktor Pendorong Implementasi Artificial Intelligence pada Produksi Media Lembaga Publik

Faktor Pendorong	TVRI Yogyakarta	Diskominfo Kota Yogyakarta
Transformasi digital organisasi	✓	✓
Peningkatan efisiensi produksi	✓	✓
Peningkatan kreativitas konten	✓	✓
Percepatan proses kerja	✓	✓
Penguangan pekerjaan rutin	✓	✓
Dukungan kebijakan organisasi	✓	✓
Peningkatan pelayanan informasi publik	terbatas	✓
Media monitorinf dan analisis isu	-	✓


Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi AI pada kedua organisasi didorong oleh kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas produksi media dalam menghadapi transformasi digital. Persamaan keduanya terletak pada pemanfaatan AI untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kreativitas produksi. Namun demikian, orientasi organisasi memengaruhi ruang lingkup implementasi AI. TVRI Yogyakarta memanfaatkan AI terutama untuk mendukung proses kreatif dalam produksi program siaran, sedangkan Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Yogyakarta mengintegrasikan AI sebagai bagian dari sistem komunikasi dan pelayanan publik berbasis digital..
Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa implementasi AI tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh mandat organisasi, kebutuhan layanan, dan strategi transformasi digital yang diterapkan. Dengan kata lain, tujuan organisasi menjadi faktor yang menentukan kedalaman integrasi AI dalam proses produksi media.

d. Tantangan Implementasi AI
Meskipun implementasi Artificial Intelligence (AI) memberikan berbagai manfaat dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi media, hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua organisasi masih menghadapi sejumlah tantangan dalam mengintegrasikan AI ke dalam proses kerja secara menyeluruh. Tantangan tersebut tidak hanya berkaitan dengan aspek teknologi, tetapi juga mencakup kompetensi sumber daya manusia, validitas informasi, tata kelola organisasi, serta aspek etika dalam pemanfaatan AI. Persamaan dan perbedaan tantangan tersebut mencerminkan tingkat kesiapan masing-masing organisasi dalam mengadopsi AI sebagai bagian dari transformasi digital.
Tabel 4.  Tantangan Implementasi AI pada produksi Media Lembaga Publik

Tantangan	TVRI Yogyakarta	Diskomindo Kota Yogyakarta
Kompetensi SDM	Tinggi	Sedang
Validitas dan akurasi infromasu	Tinggi	Tinggi
Tata Kelola dan Kebjakan AI	Tinggi	Sedang
Etika penggunaan AI	Sedang	Tinggi
Integrasi Ai dalam workflow produksi	rendah	Sedang
Infrastruktut digital	Sedang	Rendah
Perlindungan data dan keamanan informasi	Rendah	Tinggi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan implementasi AI pada kedua organisasi memiliki karakteristik yang berbeda. TVRI Yogyakarta masih menghadapi tantangan utama berupa keterbatasan kompetensi SDM, belum optimalnya integrasi AI dalam workflow produksi, serta belum adanya tata kelola AI yang terstandar. Kondisi tersebut menyebabkan AI lebih banyak dimanfaatkan sebagai teknologi pendukung pada beberapa aktivitas produksi.
Di sisi lain, Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Yogyakarta telah menunjukkan tingkat integrasi AI yang lebih luas, namun masih menghadapi tantangan terkait penguatan tata kelola AI, perlindungan data, validitas informasi, serta penerapan prinsip etika dalam komunikasi publik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin luas implementasi AI dalam organisasi, semakin kompleks pula tantangan tata kelola yang harus dihadapi.
Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi AI pada lembaga publik tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan organisasi dalam membangun kompetensi sumber daya manusia, infrastruktur digital, sistem tata kelola, dan mekanisme pengawasan terhadap penggunaan AI.

e. Analisis Komparatif Implementasi AI 
Analisis komparatif dilakukan untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta faktor-faktor yang memengaruhi implementasi Artificial Intelligence (AI) pada TVRI Yogyakarta dan Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua organisasi telah mengintegrasikan AI dalam proses produksi media, namun dengan tingkat kedalaman implementasi yang berbeda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh karakteristik organisasi, tujuan komunikasi, kesiapan transformasi digital, kompetensi sumber daya manusia, serta ruang lingkup layanan yang dijalankan.
Tabel 5. Analisis Komparatif Implementasi Artificial Intelligence pada Produksi Media Lembaga Publik

Aspek Analisis	TVRI Yogyakarta	Diskominfo Kota Yogyakarta
Orientasi organisasi	Produksi program siaran publik	Komunikasi publik dan pelayanan informasi
Tujuan Implementasi Ai	Mendukung kreativitas dan efisiensi produksi	Mendukung efektivitas komunikasi publik dan pelayanan digital
Tahapan Implementasi AI	Pra-produksi, produksi, dan sebagian pascaproduksi	Pra-produksi, produksi, pascaproduksi, distribusi, media monitoring, dan pelayanan publik
Ruang lingkup integrasi AI	Parsial pada aktivitas tertentu	Terintegrasi pada sebagian besar proses komunikasi
Peran AI	Teknologi pendukung proses kreatif	Teknologi pendukung sistem komunikasi organisasi
Peran manusia	Dominan dalam keputusan editorial dan produksi	Dominan dalam validasi informasi dan pengambilan keputusan
Kompetensi SDM	Masih memerlukan peningkatan	Relatif lebih siap, namun masih memerlukan pengembangan
Tata kelola AI	Belum terstandarisasi	Mulai berkembang, namun belum komprehensif
Tingkat Implementasi AI	AI-Assisted Production 	AI-Augmented Production


Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa perbedaan implementasi AI tidak terletak pada jenis teknologi yang digunakan, melainkan pada kedalaman integrasi AI dalam proses kerja organisasi. Kedua organisasi memanfaatkan aplikasi AI yang relatif serupa, seperti ChatGPT dan berbagai aplikasi generative AI. Namun, TVRI Yogyakarta memanfaatkan teknologi tersebut sebagai alat bantu pada beberapa aktivitas produksi, sedangkan Diskominfo Kota Yogyakarta telah mengintegrasikan AI sebagai bagian dari sistem kerja yang mendukung produksi media, pengelolaan informasi, dan pelayanan publik.
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa implementasi AI berkembang secara bertahap mengikuti tingkat kesiapan organisasi. Organisasi yang masih berada pada tahap awal transformasi digital cenderung memanfaatkan AI sebagai teknologi pendukung (AI-Assisted Production), sedangkan organisasi yang memiliki kesiapan digital lebih tinggi mulai mengintegrasikan AI ke dalam berbagai proses kerja (AI-Augmented Production). Dengan demikian, implementasi AI pada lembaga publik tidak dapat dipahami hanya berdasarkan jumlah aplikasi AI yang digunakan, tetapi harus dianalisis berdasarkan tingkat integrasi teknologi terhadap keseluruhan workflow organisasi.

f. Model Implementasi Artificial Intelligence pada Produksi Media Lembaga Publik 
Berdasarkan analisis komparatif, implementasi Artificial Intelligence pada lembaga publik berkembang melalui hubungan yang saling memengaruhi antara karakteristik organisasi, kesiapan transformasi digital, kompetensi sumber daya manusia, tata kelola AI, dan infrastruktur digital. Kelima faktor tersebut menentukan tingkat integrasi AI dalam workflow produksi media yang selanjutnya membentuk dua tingkat kematangan implementasi, yaitu AI-Assisted Production dan AI-Augmented Production. Semakin tinggi tingkat kematangan implementasi AI, semakin besar kontribusinya terhadap peningkatan efisiensi produksi, kualitas konten, inovasi komunikasi publik, serta keberhasilan transformasi digital organisasi. Model ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi AI pada lembaga publik tidak ditentukan oleh banyaknya aplikasi AI yang digunakan, tetapi oleh kemampuan organisasi mengintegrasikan AI secara sistematis ke dalam proses kerja dan tata kelola organisasi.

[bookmark: _heading=h.114lx9e9hg3r]
5. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Artificial Intelligence pada lembaga publik telah menjadi bagian dari transformasi digital dalam produksi media, meskipun tingkat integrasinya berbeda pada setiap organisasi. TVRI Yogyakarta berada pada kategori AI-Assisted Production, yaitu AI dimanfaatkan sebagai teknologi pendukung pada sebagian tahapan produksi, sedangkan Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Yogyakarta menunjukkan karakteristik AI-Augmented Production, karena AI telah terintegrasi pada sebagian besar proses komunikasi publik. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh karakteristik organisasi, kesiapan transformasi digital, kompetensi sumber daya manusia, tata kelola AI, dan infrastruktur digital. Penelitian ini menghasilkan Model Implementasi Artificial Intelligence pada Produksi Media Lembaga Publik sebagai kerangka konseptual untuk menganalisis tingkat kematangan implementasi AI pada organisasi publik.
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